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PENDAMHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dengan  meningkatnya kegiatan pembangunan nasional, pemerintah
memerlukan pembiayaan semakin besar, vang berarti usaba pencarian dan
penggalian sumber dana harus digiatkan dan ditingkatkan lagi. Terlebih setelah
pemerintah mengalami krisis pada tahun 1997, semua sekior perekonomian yang
menjadi tumpuan untuk mepambah pendapatan negarapun turun tajam. Sepuluh
tahun berlalu namun pergerakan perekovomian negara belum juga terlihat
membaik. Disisi lain akibat dari krisis tersebun, dunia usaha semakin susah untuk
memperoleh  pendapatan,  disinilal adanya  ketidak-seimbangan = dunia
perekonomian secara menyeluruh.

Sumber — surnber dana vang di peroleh untuk melaksanakan pembangunan
di dapat dari berbagai sektor, diantaranva sekior migas dan non migas. Namun
untuk sekarang ini penerimaan yang rutin adalah dari sekior non migas yaitu
sektor pajak, terlihat bagaimana cara Direktorat Jenderal Pajak dalam
mensosialisasikan melalui media eleltronik vang dimaksudkan untuk semua wajib
pajak agar sadar akan kewajibannya sebagai warga negara untuk membayar pajak.

Oleh karena itu pajak merupakan prioritas utama bagi pemerintah,

sehingga pajak merupakan salah satu sumber pendapatan negara untuk membiayai
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pengeluaran umum schubungan dengan tngas negara uniuk menyelenggarakan
pemerintahan,

Untuk dapat meningkatkan pendapatan dari sektor pajak, pemerintah telah
melakukan perubahan pada Undang - undang perpajakan nasional. Dengan
dilakukannya perubahan tersebut, diharapkan sisiem perpajakan yang baru lebih
mudah dan sederhana untuk menunjang pelaksanaan dan memberikan kepastian
hukum. Kemudahan dan kesederhansan disnggap penting untuk pelaksanaan di
lapangan baik aparat pajak maupun wajib pajak itu sendiri.

Pembaharuan Undang — undang tersebut salah satu diantaranya adalah
Undang — Undang Noror 17 Tahun 2000 teniang perubahan ketiga atas Undang —
Undang Nomor 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan, kemudian di ikuti
dengan berbagai peraturan — peraturan teknis pelaksanaan yang berupa Peraturan
Pemerintah, Keputusan Menteri Keuangan, Keputusan Direktorat Jendral Pajak
dan Surat Edaran Direktorat Jendral Pajak.

Undang — undang perpajakan vang bare memang memiliki sistem dan
corak yang berbeda dengan Undang - undang perpajakan yang lama, seperti
adanya perubahan pada sistem peroungutan pajeknya yaitu dari  Official
Assessmeni menjadi Self Assessment. Dimana untuk sistem Self Assessment
pemerintah memberikan kepercayaan langsung kepada wajib pajak, baik wajib
pajak pribadi maupun wajib pajak badan untuk menghitung, menyetorkan, dan
melaporkan sendiri jumlak pajak penghasilan terutang sesuai dengan keadaan

keuangan secara benar, berdasarkan penghasilan atau laporan keuangan wajib



pajak. Penghitungan pajak tersebut beracuan pada Undang — undang perpajakan
yang berlaku.

Akan tetapi untuk menyusun laporan kevangan, perusahasn biasanya
terbentur dengan mesalah bagaimana laporan keuangan tersebut dapat memenuhi
kebutuhan pihak — pihak yang berkepentingan termasuk pihak pajak, sedangkan
dalam SAK No.l menyebutkan bahwa Ilaporan keuvangan mempunyai
keterbatasan, dimana laporan keuangan bersifat uwmum dan bukan dimaksudkan
untuk memenuhi kebatuhan pihak tertentu,

Masalah kemudian timbul, bakwa penghitungan laba menurut komersial
tidak selalu sama dengan penghitungan laba menurut fiskal karena adanya
perbedaan prinsip pada masing - masing standar dan peraturan tersebut.

Perbedaan tersebut disebabkan karena perbedaan konsep pendapatan, cara
pengakuan dan pengukuran pendapaian, konsep biaya, cara pengakuan dan
pengukuran biaya, antara komersial dan fiskal,

Dari perbedaan tersebut di atas dapat diklasifikasikan menjadi 2 golongan,
yaitu Perbedaan Permanen dan Perbedaan Sementara.

Dan yang digunakan sebagai dasar penghitungan PPh Badan terutang
perusahaan adalah bukan dari hasil penpghiiungan laba komersial (menurut PSAK)
melainkan dari hasil penghitungan laporan keuangan vang telah di rekonsiliasi
menjadi laba fiskal (menurut Peraturan Perpajakan). Dari hasil laba fiskal baru

dapat diperhitungkan jumlah pajak penghasilan terhutang perusahaan.



Berdasarkan perbedaan tersebui penulis mencoba mengevaluasi
permasalahan dan membahasaya di dalam skripsi, untuk itu penulis tertarik untuk
memilih judul : * PERLAKUAN KONSEP LABA MENURUT KOMERSIAL
DAN FISKAL ATAS PENGHITUNGAN PPH BADAN PADA PT

SWADAYA JAYA USAHA *.

1.2 Identifikasi Masalah

Sesuai dengan judul tersebur i atas, maka permasalahan yang ada dapat
diidentifikasikan sebagai berikut :
1. Bagaimana laba komersial vang dibuai atas dasar kaidah Standar Akuntansi

Keuangan,

|3

Bagaimana laba komersial di koreksi untuk pemenuhan kebutuhan pajak

3. Bagaimana mekanisme rekonsiliasi antara laporan laba komersial menjadi
laba fiskal yang hasilnya digunakan sebagai dasar penghitungan Pajak
Penghasilan Badan terutang perusahaarn.

4, Bagaimana hasil penghitungan laba fiskal tersebut berkaitan dengan jumlah

Pajak Penghasilan yang masih harus dibayar atau lebih bayar.

1.3 Pembatasan Masalah

Untuk Jebih memudahkan penulis dalain penyusunan skripsi, penulis akan
mencoba untuk membatasi masalah - masalab yang akan dibahas yaitu

Rekonsiliasi Fiskal Laporan Keuangan PT. Swadaya Java Usaha tahun 2006.



1.4

1.5

Perumusan Masalah

Apakah laba komersial yang dibuat telah memenuhi kaidah Standar

Akuntansi Keuangan

Apakah laba komersial yang dikoreksi telah memenuhi kebutuhan pajak
Apakah mekansme rekonshiasi aniara laba komersial menjadi laba fiskal
vang hasilnya dapa:r digunakan sebagai dasar penghitungan Pajak
Penghasilan terhuiang 1elah sesuai dengan peraturan perpajakan.

Apakah hasil osenghitungan laba fiskal berkaitan dengan jumlah Pajak
Penghasilan yang masih harus di bavar atau lebith bayar menjadi masalah

bagi perusahaan.

Tujuan dan Marfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengevaluasi dan membandingkan hasil penghitungan PPh
Badan terutang perusahaan dengan hasil penelitian penulis sehingga

mendapatkan perhitungan vang benar uatuk dilaporkan.

b. Membandngkan perlakuan konsep laba merurut (PSAK) dengan
Undang - Undang Pajak Penghasilan Tahun 2600 (Peraturan

Perpajakan).



c. Menelaah dan mengetahui dampak yang dihadapi oleh perusahaan
dalam menvusun laporan keuangan dengan adanya perbedaan konsep

laba menurut Komersial dan Fislcal.

2. Manfaat Penelitian

a. Bagi Penulis, sebagai media dalam menerapkan teori - teori yang
diterima dan dipelajari selama perkuliaban dan membandingkan
dengan kenyataan yang dijunipai dalam penelitian secara langsung di
perusahaan.

b. Bagi masyarakat wajib pajak khususnya wajib pajak badan, sebagai
bahan masukan dan pertimbangan dalam menghitong PPh Badan
teruiang sehingga suatu saai ada audit dari Pihak Direktorat Jendral
Pajak, Perusahaan tidak khawatir.

c. Bagi masyarakat akademis, sebagal bahan informasi dan referensi

yang dapat memberikan gambaran bagi penelitian selanjutnya.

1.6 Metodelogi Penelitian

Penelitian diarahkan untuk mengevaluasi sejauh mana perusashaan dalam
membuat laporan keuangan fiskal apakah telah sesuai dengan peraturan
perpajakan yang beriaku. Didalam perelitian ini penulis menggunakan beberapa

metode penelitian, adalah sebagai berikut :



1.  Sumber dan Jenis Daa

Dalam penyusuran skripsi ini penulis menggunakan sumber data kuantitatif

berupa laporan keuangan perusabasn tahun 2006 dimana penulis mencoba

mengevaluasinya dan jenis data sekunder dimana penulis dapatkan dari berbagai

buku melalui riset kepustakaan, buku — buku ilmiah dan catatan pada saat

perkuliahan.

2. Teknik Pengumpulan Dan Perolehan Data

a.

Metode Penelitian Lapamgan (Ficld Research), dalam penelitian ini
penulis melikukan wawancara dengan pihak - pihak yang terkait,
mempelajari  dokumen ataupun pembukuan  perusabaan  unfuk
memperoleh fakia atau data — data yang berkaitan dengan laporan

keuangan perusahaan dan hasil pelaporan pajak terutang perusahaan.

Metode Penelitian Kepusiakaan (Library Research), dalam penelitian
ini penulis mendapatkan data teoritis, data tersebut di percleh dari buku —
buku yang terada di perpusiakaan sehingga memberikan informasi yang

diperlukan dalam pembuatan sekripsi ini.

3. Analisis Data

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

kualitatif’ dengan perdekatan deskriptif’ analis vang meliputi analisis ieoritis dan

studi kepustakaan di mana panulis mempelajari teori Rekonsiliasi Fiskal,



1.7 Kerangka Pemikiran

P5SAK

{ Pernyataan Standar Akuntansi PPH BADAN

Keuangan ) Uy Nomer 17 Tahun 2000
LABA KOMERSIAL
REKONSILIASI FIBKAL
LABA FISKAL
EVALUASK
PENETAPAN PAJAK
PENGHASILAN BADAN
TERUTANG

Sumber : Undang - Undarg Nomor 17 Tohun 2688 Tentang Pajak Penghasilan pang dikembangkan

penulis,

Keterangan :

Menurut Undang - undang pomor 17 tahun 2000 tentang Pajak
Penghasilan dimana salah satu diantaranya yang merjadi subjek pajak adalah
Wajib Pajak Badan. PT Swadaya Jaya Usaha merupakan Wajib Pajak Badan.
Timbul kemudian masalah — masalah vang dibadapi delarn menghitung besarnya
PPh badan dimana dilam penghitungannva ada perbedaan perlakuan konsep laba.
Laba komersial yang dibuat sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi

Keuangan harus di rekonsiliasi sehingga menjadi laba fiskal. Dari laba fiskal baru



dapat dihitung dengen tarif untuk menghitung besarnya Pajak Penghasilan Badan
terutang, karena hal tersebut penulis mencoba untuk menerapkan teori — teori
yang penulis dapat dalam pembelajaran perkuliahan sehingga hasil dari penelitian
penulis ini dapat dijadikan masukan uniuk penghitungan Pajak Penghasilan Badan

Terutang tahun pajak berikuinya.

i.8 Sistematika Penulisan

Untuk dapat mengetahui gambaran singkat mengenai isi dari skripsi ini,
maka garis besar masalah pokok vang dibahas dikelompokan dalam lima bab,
yang setiap babnya terdiri dari beberapa sub bab. Adapun materi yang terkandung

dalam masing — masing bab adalah sebagai berikut :
BAB1  PENDAKULUAN

Bab pertama merupakan penganiar dalam penulisan skripsi ini. Dalam
bab ini dikemukakan mengenai Latar Belakang Masalah, Identifikasi
Masalah, Pembatasan Masalah., Perumusan Masalah, Tujuan dan
Marnfaat penelitian, Metodologi penelitian, Kerangka Pemikiran dan

Sistematika Penulisan.
BABH LANDASAN TEORI

Pada bab ini dikemukakan dasar teoritis sebagai pedoman dalam
penulisan skripsi yang akan membahas mengenai konsep laba,

perlakuan dan pengakuan pendapatan, beban menurut Akuntansi



BAB 111

BAB 1V

BABY

19

Komersialy dalam hubungannya dengan Konsep laba, pendapatan,
gary 2 p

Beban menurut Pajak (Fiskal).
OBJEK PENELITIAN

Dalam bab ini diuraikan mengenai gambaran umum perusahaan
berisikan uraian sejarah singkat perusahaan, kegiatan perusahaan, dan

struktur organisasi perusahaan.
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini penulis menguraikan hasil penelitian di lapangan
beserta analisis dan membandingkan pendekatan teoritis dengan hal —

hal vang terjadi di perusahaan.
PENUTUP

Pada bab ini penulis mencoba menarik kesimpulan dan merumuskan
saran — saran perbaikan vang kiranya diperlukan juga bermanfaat bagi

perusahaan.



